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ANALISIS KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA
HIMPUNAN BERDASARKAN METODE ANALISIS KESALAHAN
NEWMAN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan dan megetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Colomadu dalam
meyelesaikan soal cerita materi himpunan berdasarkan metode analisis kesalahan
Newman. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kelas VII A SMP Negeri 2 Colomadu. Teknik
pengumpulan data meliputi tes dan wawancara. Keabsahan data yang digunakan
yaitu triangulasi teknik. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kesalahan
membaca yaitu kesalahan dalam membaca kata-kata yang terdapat dalam soal,
kesalahan memahami yaitu siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
tetapi tidak sesuai dengan permintaan soal, mampu menuliskan apa yang diketahui
dengan lengkap tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal dan tidak
memahami maksud tersirat dari soal, kesalahan transformasi yaitu tidak dapat
menggunakan rumus dengan tepat, kesalahan keterampilan proses yaitu kesalahan
dalam langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal, kesalahan
kesimpulan yaitu siswa sudah terbiasa menuliskan kesimpulan namun masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan ini karena tidak sesuai dengan permintaan soal (2)
penyebab kesalahan tersebut yaitu kurang teliti, tidak fokus pada saat membaca soal,
tidak memahami maksud tersirat dari soal, lupa dengan materi yang telah diajarkan
oleh guru, kurang memahami simbol-simbol yang biasa digunakan dalam soal cerita
himpunan, lupa dalam menggunakan rumus himpunan yang tepat, dan terburu-buru
dalam menuliskan kesimpulan.

Kata kunci: analisis kesalahan, soal cerita, himpunan, prosedur newman

Abstract
The research aimed to analyze error and to know causing the mistake of class VII
students of SMP Negeri 2 Colomadu in solving the set story problem based on
Newman’s error analysis. The type of this research is descriptive qualitative. Subject
used in this study are class VII A SMP Negeri 2 Colomadu. Technique of data in this
research is to using the test method and interviews. Data validation was done by
triangulation technique. Data analysis technique was done by means of data
reduction, data presentation, and making conclusion. The result of the research
shows that (1) the error of reading is mistake in reading the words in the problem, the
misunderstanding is writing what is known and asked but not according to the
problem request, writing what is known but not writing what is asked and don’t
understand the significance of the problem,the mistake of the transformation cannot
be using the formula to the right,the rror of the rocess skills is a mistake in the steps
used to solve the problem,the mistake of the conclusion is student are accustomed to
writing the conclution but there are still many student who make this mistake
because it is not according the request (2)the cause of the error are not careful, not
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focus when reading the problem, don’t understand the significance of the problem,
forget the material taught by teacher, less understanding the symbols commonly used
in set story proble, forgot to use the right set formula and in a hurry in writing
conclusion.

Keywords: error analysis, story problem, set, newman procedure

1. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membangun kehidupan yang lebih baik. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif
megembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Terdapat salah satu mata
pelajaran yang merupakan bagian penting dalam pendidikan sehingga menjadi mata
pelajaran wajib disemua jenjang pendidikan yaitu matematika. Matematika memiliki
kontribusi yang luar biasa dalam kehidupan manusia. Abdurrahman (2012: 225)
mengatakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis yang digunakan untuk
menyatakan hubungan kuantitatif dan keruangan yang memudahkan manusia untuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika kelas VII SMP Negeri
2 Colomadu diperoleh informasi bahwa materi himpunan menjadi materi yang cukup
sulit dipahami sehingga masih banyak siswa yang sering melakukan kesalahan-
kesalahan dalam memecahan soal pada materi himpunan terutama pada soal bentuk
cerita. Kesalahan pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi
himpunan merupakan permasalahan yang sering terjadi. Faktor utamanya yaitu
kurangnya kemampuan siswa untuk menganalisis soal cerita dan kurang memahami
konsep serta pengaplikasiannya. Analisis kesalahan Newman merupakan salah satu
metode yang bisa digunakan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita. Rohmah (2018)

menyatakan metode analisis kesalahan Newman memiliki lima tahapan untuk
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menentukan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal bentuk
cerita, yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi,
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban (kesimpulan).
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan
dan mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII SMP Negeri 2
Colomadu dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan berdasarkan metode

analisis kesalahan Newman.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Colomadu. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah fenomenologi. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang
mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan.
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini adalah hasil tes soal cerita materi
himpunan dan hasil wawancara. Narasumber dari penelitian ini adalah guru dan
beberapa siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Colomadu. Dalam melakukan penelitian
ini peneliti langsung terjun ke lapangan, baik pada saat tes tersebut berlangsung
maupun pada saat wawancara pada narasumber. Teknik pengumpulan data yang
digunakaan yaitu tes dan wawancara. Teknik analisis data yaitu reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas hasil dari analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi himpunan. Soal cerita materi himpunan terdiri dari
lima soal yang dikerjakan oleh siswa kelas VII A kemudian dianalisis dan dipilih
siswa yang melakukan kesalahan sebagai subjek. Berikut ini adalah hasil dari analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan berdasarkan

metode analisis kesalahan Newman:
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Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa 1
Pada gambar 1 hasil pekerjaan subjek tersebut menunjukkan bahwa subjek

melakukan kesalahan membaca terlihat dari yang ditanyakan pada lembar jawabnya

kurang satu kata yaitu “hanya” karena siswa kurang teliti pada saat membaca soal

tersebut.
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Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa 2
Hasil pekerjaan subjek pada gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa subjek
melakukan kesalahan memahami terlihat dari yang ditanyakan pada soal tidak
dituliskan pada lembar jawab karena bingung. Menurut hasil pekerjaan dan hasil
wawancara dapat dikatakan siswa lupa dengan materi yang telah diajarkan oleh guru

dan siswa kurang memahami simbol-simbol yang biasa digunakan dalam soal cerita

himpunan.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa 3

Hasil pekerjaan subjek pada gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa subjek
melakukan kesalahan transformasi. Subjek dapat membaca dan memahami soal
tersebut dengan benar terlihat dari siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan. Namun siswa melakukan kesalahan transformasi terlihat dari rumus yang
digunakan salah karena siswa tidak mengetahui rumus / cara yang tepat untuk
mencari banyak pasien yang tidak menderita kedua penyakit tersebut. Seharusnya R-
14 mencari banyak pasien yang menderita demam berdarah dan diare dengan rumus
n(BUD) =n(B) +n(D) —n(B nD). Kemudian mencari banyak pasien yang
tidak menderita kedua penyakit dengan rumus n(S) = n(B U D) + n(B U D)¢.
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Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa 4
Hasil pekerjaan subjek pada gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa subjek
melakukan kesalahan keterampilan proses. Sebjek dapat membaca dengan benar dan
memahami soal tersebut tetapi subjek lupa rumus atau cara yang digunakan untuk

mencari banyak siswa dalam kelas tersebut sehingga saat pengoperasiannya juga
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menjadi salah terlihat dari siswa yang hanya menjumlahkan 15 dengan 10 sedangkan
yang senang keduanya tidak dijumlahkan. Jadi siswa melakukan kesalahan

keterampilan proses.
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Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa 5

Hasil pekerjaan subjek pada gambar 5 tersebut menunjukkan bahwa subjek
melakukan kesalahan penulisan jawaban terlihat dari subjek dapat membaca dengan
benar dan menuliskan apa yag diketahi dan ditanyakan oleh soal tetapi rumus yang
digunakan oleh subjek dalam menyelesaikan soal tersebut salah karena lupa rumus
atau cara untuk mencari banyak anak yang senang keduanya menyebabkan hasil
akhirnya salah sehingga kesimpulannya juga menjadi salah. Jadi siswa melakukan
kesalahan penulisan jawaban.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunan berdasarkan tahap
Newman, yaitu kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses
dan penulisan jawaban. Kesalahan membaca adalah kesalahan yang terjadi jika siswa
salah dalam membaca simbol dan salah dalam membaca kata-kata yang terdapat
dalam soal. Berdasarkan hasil analisis dan hasil wawancara siswa, kesalahan tersebut
disebabkan oleh siswa yang kurang teliti dan tidak fokus pada saat membaca soal
tersebut. Alasan tersebut sejalan dengan penelitian Fatahillah (2017) bahwa
kesalahan membaca kata-kata yang telah dilakukan oleh siswa dikarenakan tidak
teliti dalam membaca soal.

Kesalahan memahami soal merupakan kesalahan yang terjadi jika siswa
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi tidak sesuai dengan permintaan
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soal, mampu menuliskan apa yang diketahui dengan lengkap tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan oleh soal dan tidak memahami maksud tersirat dari soal. Dari
hasil analisis dan wawancara terhadap siswa yang melakukan kesalahan memahami
pada penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurang teliti, tidak
memahami maksud tersirat dari soal dan lupa dengan materi yang telah diajarkan
oleh guru serta kurang memahami simbol-simbol yang biasa digunakan dalam soal
cerita himpunan. Alasan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Oktaviana (2017)
yang menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan memahami soal dikarenakan
tidak mengetahui maksud kalimat yang terdapat pada soal sehingga tidak mengetahui
apa yang akan dicari.

Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang terjadi dalam menggunakan
rumus atau cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Widodo (2017) bahwa kesalahan transformasi yang
dilakukan subjek adalah subjek mengalami kesalahan dalam menentukan rumus yang
digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan ini dapat mempengaruhi kesalahan
yang lain yaitu keterampilan proses dan penulisan jawaban (kesimpulan). Penyebab
dari kesalahan transformasi yang telah dilakukan siswa dalam penelitian ini adalah
siswa cenderung hanya menghafalkan rumus yang telah diberikan oleh guru sehingga
mudah lupa dengan rumus atau cara yang tepat untuk menjawab pertanyaan dari soal
dan menyebabkan siswa keliru dalam penulisan rumus serta asal-asalan (membuat
rumus sendiri) dalam menyelesaikan soal tersebut. Alasan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Farida (2015) bahwa penyebab kesalahan dalam
menuliskan rumus adalah siswa cenderung menghafalkan rumus yang diberikan oleh
guru sehingga siswa mudah lupa dengan rumus yang telah diberikan. Selain itu,
menurut hasil riset Junaedi (2015) kesalahan ini terjadi karena siswa tidak tahu
rumus yang akan digunakan dan menurut hasil penelitian Sari dan Valentino (2016)
kesalahan transformasi terjadi karena subjek dapat memahami pertanyaan dengan
baik tetapi subjek masih tidak dapat memilih strategi yang tepat dan metode untuk
mengerjakan soal tersebut.

Kesalahan keterampilan proses merupakan kesalahan yang terjadi jika siswa

salah dalam pengoperasian dan langkah-langkah yang digunakan dalam
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menyelesaikan soal tidak tepat.. Kesalahan ini terjadi karena siswa salah dalam
menggunakan rumus atau cara untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga langkah-
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal menjadi tidak tepat. Alasan
tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Santoso (2017)
kesalahan keterampilan proses terjadi karena penggunaan rumus yang salah dan
penggunaan prosedur atau langkah-langkah yang tidak tepat.

Kesalahan penulisan jawaban (kesimpulan) adalah kesalahan yang terjadi jika
siswa menuliskan jawaban akhir yang tidak tepat dan tidak menuliskan jawaban
akhir (kesimpulan). Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Suyitno (2015)
Kesalahan penulisan jawaban terjadi jika siswa tidak mampu menunjukkan jawaban
yang benar dan tepat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa
menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan apa yang dimaksud soal sehingga
kesalahan terbanyak terjadi pada kesalahan ini. Sejalan dengan hasil riset yang
dilakukan Ningtyas (2016) bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah
kesalahan encoding (penulisan jawaban). Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan
wawancara diketahui bahwa penyebab dari kesalahan ini adalah siswa terburu-buru,
kurang teliti dan melakukan kesalahan pada tahap sebelumnya sehingga
kesimpulannya menjadi tidak sesuai dengan permintaan soal. Alasan ini sejalan
dengan hasil riset dari Islamiyah (2018) penyebab kesalahan dalam menuliskan
kesimpulan adalah siswa kurang teliti dalam membaca apa yang ditanyakan.
Sebagian besar siswa telah menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi hasil akhir
yang ditulis tidak tepat karena kesalahan pada proses perhitungan sebelumnya. Selain
itu, menurut Wahidah (2017) kesalahan penulisan jawaban terjadi karena siswa
melakukan proses perhitungan yang salah yang mengakibatkan kesimpulan yang

salah.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesalahan
membaca yaitu kesalahan dalam membaca kata-kata yang terdapat dalam soal,
kesalahan memahami yaitu siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan

tetapi tidak sesuai dengan permintaan soal, mampu menuliskan apa yang diketahui
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dengan lengkap tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal dan tidak
memahami maksud tersirat dari soal, kesalahan transformasi yaitu tidak dapat
menggunakan rumus dengan tepat, kesalahan keterampilan proses yaitu kesalahan
dalam langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal, kesalahan
kesimpulan yaitu siswa sudah terbiasa menuliskan kesimpulan namun masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan ini karena tidak sesuai dengan permintaan soal.
Penyebab kesalahan tersebut yaitu kurang teliti, tidak fokus pada saat membaca soal,
tidak memahami maksud tersirat dari soal, lupa dengan materi yang telah diajarkan
oleh guru, kurang memahami simbol-simbol yang biasa digunakan dalam soal cerita
himpunan, lupa dalam menggunakan rumus himpunan yang tepat, dan terburu-buru

dalam menuliskan kesimpulan.
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